
6.1. Kesimpulan 

BABVI 

KESlMPULAN DAN SARAN 

Prestasi belajar siswa pada kelas yang diberi pelajaran dengan Metode Tanya 

Jawab temyata tidak lebih baik daripada kelas yang memperoleh pengajaran dengan 

Metode Demonstrasi. lni disebabkan kurang jelinya guru dalam melihat situasi dan 

kondisi siswa yang akan diberi pengajaran. Selain itu guru belum mengutamakan 

faktor keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar. 

6.2. Saran 

Sebagai saran, penulis mengemukakan beberapa hal yang diharapkan dapat 

berguna untuk keberhasiJan proses belajar mengajar. Saran yang dimaksud adalah : 

I. Sebelum menentukan suatu metode dalam proses beJajar mengajar hendaknya 

guru jeli untuk melihat situasi dan kondisi siswa. Situasi dan kondisi ini meliputi 

jumlah siswa, keaktifan siswa dan minat beJajar yang dimiliki. Selain itu guru 

juga harus memperhatikan faktor keterlibatan dan partisipasi siswa secara aktif 

dalam proses belajar mengajar. 

2. Dalam penggunaan metode demonstrasi pada proses belajar mengajar hendaknya 

diperhatikan situasi dan kondisi siswa. Situasi dan kondisi ini meliputi jumlah 

siswa, keaktifan siswa dan minat belajar yang dimiliki. Selain itu guru juga hams 
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memperhatikan faktor keterlibatan dan partisipasi siswa secara ak1if dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Dalam penggunaan metode demonstrasi pada proses belajar mengajar hendaknya 

diperhatikan situasi dan kondisi siswa karen a siswa yang tidak pemah mendapat 

metode demonstrasi akan menimbulkan banyak pertanyaan dari siswa dan ini 

menghabiskan waktu. 

4. Diharapkan siswa dapat mencoba sendiri setelah usai demonstrasi agar memiliki 

pengalaman sendiri untuk memahami materi yang diberikan oleh guru. 
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